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PERILAKU PSIKOPAT PADA TOKOH SACHIKO SHINOZAKI
DALAM ANIME BOGYAKU SARETA TAMASHII NO JUKYO KARYA
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kun_makhsusy permatasari@fs.unsada.ac.id (corressponding author)

Abstrak

Dalam skripsi ini, penulis menganalisis animasi Jepang ““ “Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo”” karya Akira
Iwanaga. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apa saja perilaku psikopat dalam anime “Bogyaku Sareta
Tamashii no Jukyo” dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif analisis. Untuk menganalisis anime ini, penulis menggunakan unsur intrinsik dan
ekstrinsik. Unsur intrinsik menggunakan tokoh dan penokohan, setting, dan plot. Sedangkan unsur ekstrinsik
menggunakan teori psikologi abnormal dengan konsep perilaku psikopat. Berdasarkan hasil analisis unsur
instrinsik, kesimpulannya adalah tokoh utama dan tokoh tambahan mempunyai karakter yang berbeda-beda.
Berdasarkan analisis unsur ekstrinsik yang telah dilakukan pada anime “Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo”
dengan menggunakan ilmu psikologi khusus yakni psikologi abnormal di mana ilmu ini mengkaji perilaku
psikopat atau tokoh yang dilihat dari sisi kepribadiannya melalui konsep gangguan antisosial perilaku psikopat.
Sisi positif yang dapat diambil dari anime “Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo” ini anime yang bercerita
tentang psikopat, bermanfaat untuk menghindari dan mencegah diri dari psikopat. Dengan cara pertama,
mewaspadai orang-orang yang bersifat posesif berlebihan, contohnya : seorang psikopat memiliki kecemburuan
yang melewati batas, selalu curiga tanpa bukti.

Kata kunci: Perilaku psikopat, Abnormal, Sachiko, Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo

PENDAHULUAN

Karya sastra mengungkapkan masalah-masalah manusia dan kemanusiaan, tentang
makna hidup dan kehidupan. Sastra melukiskan penderitaan-penderitaan manusia,
perjuangannya, kasih sayangnya, nafsunya, dan segala sesuatu yang dialaminya. Lewat karya
sastra, pengarang ingin menampilkan nilai-nilai yang lebih tinggi da lebih agung. Lewat
karya sastra dapat menafsirkan tentang mana hidup dan hakikat hidup. (Karmini, 2011:1-2).
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti anime yang berjudul “Bogyaku Sareta Tamashii
no Jukyo”. Pengarangnya adalah Shoichi Sato, lahir di Prefektur Hokkaido , Jepang, 6
Desember 1947 (usia 71). Karyanya yang sangat populer adalah Angel Heart (TV) , Galaxy
Angel A (TV),Galaxy Angel Z (TV) , dan masih banyak lagi .

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti anime yang berjudul “Bogyaku Sareta
Tamashii no Jukyo”. Pengarangnya adalah Shoichi Sato, lahir di Prefektur Hokkaido , Jepang,
6 Desember 1947 (usia 71). Pada mula cerita, ada sekolah lain yang disebut SMA Akademi
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Kisaragi yang telah dibangun persis di lokasi sekolah dasar (SD Tenjin) yang telah
diruntuhkan itu. Pada suatu malam hari, setelah festival sekolah berakhir ada 1 oramg siswa
yang bercerita tentang hantu di kelas. Lalu, ada 7 orang siswa dan 1 orang guru yang
mendengar cerita tersebut. mereka tertarik dan ingin mencoba bermain permainan yang
disebut “Sachiko Bahagia” yaitu adalah sebuah permainan tradisional Jepang dimana mereka
harus selalu memegang kertas sobekan Sachiko sebagai jimat mereka. Selang beberapa menit,
kemudian terjadi gempa yang tiba-tiba membawa mereka ke dimensi lain. Ternyata didalam
SD Tenjin itu banyak hantu anak-anak psikopat yang telah menjadi korban pembunuhan sadis
dan kejam. Beberapa dari siswa SMA Akademi Kisaragi itu mati dibunuh oleh hantu psikopat
tersebut. Para hantu anak-anak tersebut ingin membalas dendam kepada seseorang yang
sudah membunuh mereka secara sadis dan kejam.

Saat mereka ingin kembali pulang ke tempat asal nya, salah satu dari temannya yang
bernama Satoshi menghilangkan robekan kertas jimat itu. Lalu ia memakai kertas robekan
yang bukan punya nya untuk kembali pulang. Setelah sudah kembali ke tempat asalnya,
Satoshi menghilang dan yang tersisa hanya tangannya saja. Pada akhirnya, jika robekan
kertas jimat itu hilang atau yang memakai nya bukan orang pertama pada saat masuk ke
dunia lain, maka orang itu bisa mati atau tidak bisa kembali ke tempat asal nya.

Selanjutnya yang menjadi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu
bagaimanakah analisis unsur intrisik dalam anime “Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo” .
Kemudian bagaimanakah perilaku psikopat pada tokoh Sachiko Shinozaki dalam anime
“Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo” ditelaah dengan teori psikologi abnormal. Adapun
tujuan dari penelitian ini ialah untuk Menganalisa unsur instrinsik (tokoh dan penokohan,
latar, alur) dalam anime “Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo”. Selanjutnya yaitu untuk
menganalisa perilaku psikopat pada tokoh Sachiko dalam anime “Bogyaku Sareta Tamashii
no Jukyo” dengan teori psikologi abnormal. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
beberapa teori pendukung, diantaranya adalah sebagai berikut:

Unsur instrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsurunsur
yang menyebabkan suatu teks hadir sebagai teks sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan
dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur yang dimaksud untuk menyebut sebagian
saja misalnya, peristiwa, cerita, plot, penokohan, latar dan lain-lain. ( Nurgiyantoro,
2013:30).

1. Tokoh dan Penokohan

Dalam sebuah pengkajian fiksi ini sering dibicarakan mengenai istilah seperti
tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan karakteristik secara
bergantian dengan merujuk pengertian yang sama. Minderop (2011:2) berpendapat
bahwa karakteristik dalam metode melukiskan watak para tokoh yang terdapat dalam
suatu karya fiksi. Menurut Scott, penelitian psikologi sastra yang otentik meliputi tiga
kemungkinan yang salah satunya adalah penilitian karakter para tokoh yang ada
dalam karya yang diteliti atau yang Daiches, melalui analisis tokoh-tokoh dan
penokohan. Pendekatan psikologis menekankan analisis terhadap keseluruhan karya
sastra, baik dari intrinsik maupun segi ekstrinsik. (Minderop, 2008:65).



Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang
Vol. 03, No. 01, Juli 2020, pp. 20-25

2. Latar

Latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, waktu, dan
sosial-budaya. Walau masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan
dapat dibicarakan secara sendiri, ketiga unsur itu pada kenyataannya saling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Jadi, pembicaraan secara terpisah
hanya bersifat teknis dan untuk memudahkannya saja (Nurgiyantoro, 2013:227).

3. Alur

Alur merupakan suatu jalan cerita, sedangkan dalam teori-teori yang berkembang
lebih kemudian dikenal adanya istilah struktur naratif, susunan, dan juga sujet. Alur
mengandung unsur jalan cerita atau tepatnya: peristiwa demi peristiwa yang susul-
menyusul- namun ia lebih dari sekedar jalan cerita itu sendiri atau tepatnya: lebih dari
sekedar rangkaian peristiwa. (Nurgiyantoro, 2013:110-111)

Unsur ekstrinsik adalah unsur — unsur yang berada di luar karya sastra. Unsur-unsur
yang dimaksud (Wellek & Warren, 1956:79-153) antara lain adalah keadaan subjektivitas
individu pengarang yang memiliki sikap,keyakinan, dan pandangan hidup yang kesemuanya
itu akan mempengaruhi karya yang ditulisnya. (Nurgiyantoro, 2013:30).

Untuk menganalisis anime “Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo” ini, penulis
menggunakan teori psikologi abnormal yang berkaitan dengan perilaku psikopat pada tokoh
Sachiko Shinozaki. Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku dan
kejiwaan manusia. llmu psikologi melakukan pengamatan dan analisis terhadap suatu
organisme berdasarkan pengalaman yang diperoleh melalui panca indera. Berikut ini adalah
hal khusus yang menyimpang dari hal yang umum dibicarakan dalam psikologi abnormal.
Psikologi abnormal adalah salah satu cabang ilmu psikologi yang yang berupaya untuk
memahami pola perilaku abnormal dan cara menolong orang-orang yang mengalaminya.
Psikologi abnormal mencakup sudut pandang yang lebih luas tentang perilaku abnormal
dibandingkan studi tentang gangguan mental (atau psikologis).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan berbasis
analisis isi (content analysis) yang isinya adalah data primer yang merupakan film anime
“Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo” dan teks data primer yang didapatkan dari internet dan
dari sumber lainnya. Kemudian,data sekunder yang berupa buku-buku serta artikel-artikel
dari internet yang menyediakan informasi tentang pembahasan yang dikaji dalam penelitian
ini, setelah itu data-data tersebut diklasifikasikan yang selanjutnya disusul dengan analisis.

HASIL PENELITIAN
Di bawah ini merupakan tabel yang menjabarkan hasil analisis perilaku psikopat yang
dialami oleh Sachiko dalam anime “Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo .
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No. | Perilaku Psikopat Distres Personal Kejadian

1. | Kepribadian Distres  Personal Karena Sachiko memiliki perasaan tertekan dan
Abnormal Merasa selalu ancaman berbahaya, ketika melihat Satoshi &

dalam bahaya Ayumi, Sachiko ingin membunuh Satoshi
tanpa adanya rasa bersalah dan rasa penyesalan.

2. | Gangguan Emosi Karena adanya gabungan emosi & tingkah laku
Kepribadian membuat Sachiko mengalami pola perilaku maladatif
Psikopat yang berlangsung sejak ia kanak-kanak, lalu

berlanjut sampai ia menjadi hantu pendendam
dan menjadi hantu psikopat.

3. | Faktor Traumatis Sejak Kanak- kanak | Karena adanya faktor traumatis yang dialami
Sachiko menyebabkan Sachiko & Ilbu nya mati
dibunuh secara sadis dan kejam. Lalu ia juga tega
membunuh anak-anak yang tidak bersalah untuk
menemani lbu nya agar tidak kesepian.

4, Karakteristik Sering melukai anak- Karena tidak memiliki rasa malu dan kurangnya

Psikopat anak emosi positif mendorong Sachiko untuk berperilaku
tidak betanggung jawab & sering kali melukai orang-
orang yang ada di sekitarnya.

5. | Ciri-ciri Psikopat Suka  Memanipulasi:| Pada saat Kepala Sekolah merasa bersalah kepada
Memanfaatkan Sachiko karena telah membunuhnya, maka Sachiko
keadaan sengaja memanfaatkan keadaan tersebut dan

memanipulasi keadaan.

Berperilaku agresif:| Ketika Sachiko ingin membunuh Yuka adik dari

melakukan  serangan| Satoshi yang sama sekali tidak tahu apa-apa dan

fisik atau verbal tidak bersalah.

Berperilaku sadistis: Ketika Sachiko bekerja sama dengan Kepala Sekolah
untuk membunuh anak-anak yang tidak bersalah dan
ia ingin mencongkel mata anak-anak itu.

Tidak menyesal dan| Karena Sachiko merasa dendam dengan semua

tidak merasa bersalah | orang, padahal Satoshi ingin menjelaskan kejadian
yang sebenarnya terjadi kepada Sachiko dan Ibu nya.
Tetapi, Sachiko tetap tidak memperdulikan perkataan
Satoshi dan ingin membunuhnya.

Tabel 1. Hasil Analaisis Perilaku Psikopat yang Dialami Oleh Sachiko

Perilaku psikopat pada Sachiko menyebabkan kurangnya kemampuan memproses
informasi secara emosional sehingga Sachiko sama sekali tidak mau mendengarkan
penjelasan dari Satoshi. Lalu, perilaku suka memanipulasi yang dimiliki Sachiko adalah
ketika ia memanfaatkan keadaan untuk melancarkan aksinya dengan cara menyuruh Kepala
Sekolah untuk menculik anak- anak, kemudian Sachiko membunuh anak-anak secara sadis
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dan kejam. Perilaku agresif yang dimiliki Sachiko adalah serangan fisik atau verbal yang
ingin menyerang untuk membunuh Yuka adik dari Satoshi yang sama sekali tidak tahu apa-
apa tentang permasalahan tersebut.

Karena Sachiko mempunyai dendam di masa lalu ia juga memiliki perilaku sadistis
yang kecenderungan menyakiti orang-orang yang ada di sekitar nya, salah satu korbannya
adalah 4 orang anak yang dibunuh. Setelah itu, karena tidak ada penyesalan dan rasa bersalah
dari tokoh Sachiko, maka timbul ketidakmampuan hati nurani Sachiko memberikan penilaian
baik yang benar atau yang salah. Untuk menekan prinsip kesenangan yang berusaha untuk
memenuhi semua keinginan dan kebutuhan sehingga baik di pikiran sadar, prasadar dan tidak
membenarkan keinginan didorong oleh prinsip kesenangan yang berusaha untuk memenubhi
keinginan dan kebutuhan dan apabila tidak terpenuhi maka akan timbul kecemasan dan
ketegangan yang berupa menganiaya dan ingin membunuh Satoshi, padahal Satoshi dan
Ayumi lah yang ingin membantu menyelesaikan permasalahan Sachiko. Dari berbagai
perilaku Sachiko yang dibuktikan dengan dialog-dialog yang sudah dikutip diatas, bisa
dipastikan bahwa memang Sachiko memiliki perilaku seorang psikopat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis unsur instrinsik, kesimpulannya adalah tokoh utama dan
tokoh tambahan mempunyai karakter yang berbeda-beda. Sachiko adalah pemeran utama
yang beperilaku psikopat. Lalu, tokoh tambahan nya yaitu Naomi yang menceritakan awal
mula nya ia dan teman-teman nya terjebak di SD Tenjin. Kemudian ada tokoh Ayumi yang
menjadi teman Naomi yang selamat dan balik ke dunia asal nya lagi. Selanjutnya ada tokoh
antagonis yang menyebabkan anime ini menjadi lengkap cerita nya, yaitu Yanagihori
Takamine adalah seorang Kepala Sekolah yang membunuh Sachiko dan Ibu nya secara sadis
dan kejam.

Berdasarkan analisis unsur ekstrinsik yang telah dilakukan pada anime “Bogyaku
Sareta Tamashii no Jukyo” dengan menggunakan ilmu psikologi khusus yakni psikologi
abnormal di mana ilmu ini mengkaji perilaku psikopat atau tokoh yang dilihat dari sisi
kepribadiannya melalui konsep gangguan antisosial perilaku psikopat. Sepanjang jalan cerita,
tokoh Sachiko mengalami berbagai unsur yang terdapat di dalam perilaku psikopat. Sachiko
mengalami distres personal signifikan karena melukai Satoshi tanpa merasa bersalah,
gangguan kepribadian psikopat terjadi karena pola perilaku psikopat Sachiko dimulai dari
masa kanak-kanak dan berlanjut hingga ia menjadi hantu pendendam dan psikopat, faktor
traumatisnya dimulai sejak Sachiko melihat Ibu nya dibunuh dan ia juga dibunuh,
karakteristik psikopat terjadi karena kurangnya emosi positif mendorong Sachiko berperilaku
secara tidak bertanggung jawab dan sering kali kejam kepada orang lain., berperilaku
psikopat yaitu suka memanipulasi, berperilaku agresif, sadistis, tidak menyesal dan tidak
merasa bersalah telah melakukan perbuatan tidak baik.

Sisi positif yang dapat diambil dari anime “Bogyaku Sareta Tamashii no Jukyo” ini
anime yang bercerita tentang psikopat, bermanfaat untuk menghindari dan mencegah diri dari
psikopat. Dengan cara pertama, mewaspadai orang-orang yang bersifat posesif berlebihan,
contohnya : seorang psikopat memiliki kecemburuan yang melewati batas, selalu curiga tanpa
bukti.
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